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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian kombinasi kromium
(1) klorida dengan vitamin C terhadap motilitas, viabilitas dan jumlah spermatoroa
mencit putth jantan. Sediaan diberikan secara oral dengan dosis CrCls 5.2 1 6,37 dan
L8 pe/20 g BB dengan vitamin € 0,52 mg/20 ¢ BB serta dosis CrCly 7.8 pgf20 ¢ BB
tanpa vitamin C. Perlakuan dan pemberian sediaan dilakukan satg kali schari sclama
42 harl dan pengamatan spermatozoa dilakukan pada hari ke 7, 21 dan 42 dengan cara
mengambil bagian vas deferens dan epididimis, sehinges  diperoleh  suspensi
spermatoroa. Hasil peneliian menunjukkan bahwa pemberan kromium (110 klorida
dengan vitamin C memberikan pengaruh terhadap penurunan motilitas, viabilitas dan
Jumlah spermatozoa mencit putih  jantan pada p=0.05. Penurunan  kualitas
spermalozod yang tertinggi terlihat pada dosis CrCly 7,8 pg/20 g BB anpa vitamin C
pada pengamatan hari ke 42, Hal ini menandakan semakin tinggei dosis vang diberikan
dan semakin lama waktu pengamatan maka semakin besar pengaruh kromivm klerida
dengan vitamin C terhadap penurupan motilitas, viabilitas dan jumlah spermatozos

mencil putih jantan,
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L PENDAHTULITAMN

Kromium adalah salah satu elemen renik yaitu elemen vang kodamyve
dalam jaringzn dalam ukuran pg. Sckarang telah diskui 14 clemen renik vang
berperan esensial bagi kehidupan manusia dan hewan antara lain besi, jodium.
tembaga, seng, mangan, moelybdenum. kromium, nikel, timah. silikon dan
venadium (Almosukario, dkk, 2004}, Senvawa kremium ini dapat terakumulasi
padda herbagai organ twboh, diantaranva paro-pare, hati, ginjal, limfa, kelenjar
adrenal, plasma dan sel darah merah (Upreti R. K., R, Srivistana dan Chaturvedi,
2003},

Saat ini kromium diakui sebagai nutrient csensial yang berfunpsi antars
lain dalam metabalisme karbohidrac, lipid dan asam nukleat, Kandungan kromium
didalam twbuh manusia sekitar 5-10 myg, Kromivm dapat meningkatkan daya kerja
insulin, menormalkan  gula  darah  dan  meningkatkan  kolesterol  HDL
{Atmosukarto. Kusnidar, M. Rahmawati, 2004). Kromium banyak digunakan
sebagai suplemen dan digunakan dalam rentang dosis 50-200 pg (NIH, 2008).

Eromium merupakan suatu jogam vang terdapat di alam dan ditemukan
dalam dua bestuk yailu keomiem valensi 6 dan kromium valensi 3 {Upreti, dkk,
203).  Penelitian tentang kramium valensi 6 {Cr V1) telah banyvak dilakukan
dibandingkan dengan penslitian tentang kromiom vatensi 3 (Cr (11}, Berdasarkan
percobann yang telah dilskukan ternyata kromium valensi 6 lebih bersifat toksik
dibandingkan dengan kromium valensi 3 don sekorang banyak digunakan pada

mdustri cat (Upreti B, K., R. Srivistana dan Chaturvedi, 2003;N1H, 2008).



Kromium valensi 3 banvak digunakan sebagai obat anti dishctes
kromium valensi 3 (Cr [T} merupakan suatu mikeonutrisi yang berperan penting
dalam metabolisme plukosa dan kolesterol dalam tubuh. Kromium ini berperan
sebagai kompleks kolaktor untuk insulin dan berperan pada penggunsan glukosa
secarn umum {(Atmosukario, Kusnidar, M. Rahmawari, 2004). Kromium dalam
tubuh akan merubah spokromodulin menjadi kromoduling dimana kromodulin in
akan mengaktifkan reseptor insulin yang akan melepaskan sinyal insulin, sehingen
glukosa dapal masuk kedalam jaringan. Contehnys vaito kromium (D klorida,
keomiws poliniketinat dan kromium  picolinat mempunyai  peranan dalam
mengontrol gula darah pada penderita penvakit diabetes dan dapat menpurangi
kadar kolesterol di dalam darah. (Upreti, R. K., R, Srivistana dan Chaturvedi,
2003 Kapsul, 2004). Pada umumnya jenis kromivm valensi 3 vanp lebih hanvak
digunakan adalah kromium picolinat dibandingkan kromium (1) klorida,

Absorbsi senvawa kramium (1) klorida pada saluran pencernazn sangat
rendah yaitu kurang dari (L3 %o sampai 2,0 % dari yang dikonsumsi (Sirivarasai,
Jintana dan Smingkacjaran, 20003, Namun hal ini dapat ditingkatkan dengan
pemberian vitamin C dan vitlamin B3 (Emord. 2003; N1H 2008; Mutschler,1991).
Kremivm yvang telah diabsorhsi akan tersimpan pada hati, imfa dan tulang (MIH.
Z008).

Distribust kromium dapst mengurangi kelemahan dari sistem reproduksi.
Rromium didalam lestis dan epididimis binalang pengerat akan terkumpul
didalam jaringan intestisial schingea menimbulkan efck terhadap hormon

reproduksi atau sel laydig terutama pada sperma (Hendre, 2005),



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh pemberian
komhbinasi kromium {1} klorida dengan vitamin C terhadap motilitas, viabilitas
dan Jumlah spermatozoa mencit putil jantan dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemberian kromiom (111} klorida pada dosis 3.2 5 6,27 dan 7.8 pe/20 2BB dan
vitamin C dengan dosis 0.32 me20 pBR memberikan pengaruh vang nyvata
lerhadap penurunan metilitas, viabilitas dan jumlah spermatozoa pada p=0.035.
Penurunan tertinggi terlihat pada dosis 7.8 pe/20 ¢ BB tanpa vitamin C. Begit
Juga lama waktu pemberian kromium (1 klorida dengan vitamin C juga
memberikan  pengaruh terhadap penurunan motilitas, viabilitas dan jumlah
spermatozog. Semakin  lama  wakie pemberian maka  semakin berkurang

persentase motilitas, viabilitas doan jumlah spermatozoa.

5.2, Baran
Disarankan wntuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian tentang
pengaruh kromium (1) klorida dan vitamin C terbadap spermatozoa pada hewan

percithasn lain, dengan rentang waktu yang lebily lama dan dosis vang berbeda,
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